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ABSTRAK

Latar Belakang: Peningkatan mutu layanan rumah sakit sangat bergantung
pada peran perawat dalam mencegah risiko jatuh pasien. Skala Morse
digunakan secara luas untuk menilai risiko jatuh, namun efektivitasnya juga
ditentukan oleh pemahaman perawat dan kepatuhan mereka dalam
melakukan asesmen ulang. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
antara pengetahuan tentang Skala Morse dengan persepsi terhadap asesmen
ulang risiko jatuh pada perawat di ruang rawat inap.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
studi potong lintang. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dengan total sampel sebanyak 73 orang. Analisis data
dilakukan dengan uji Chi Square.

Hasil: Hasil menunjukkan 74% perawat memiliki pengetahuan yang baik dan
79,5% memiliki persepsi yang baik terhadap asesmen ulang. Uji chi-square
menghasilkan p-value 0,000 (p < 0,05), menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan assessment ulang risiko jatuh pada
perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit.

Kesimpulan: Penelitian menyimpulkan bahwa pemahaman perawat terhadap
Skala Morse berhubungan erat dengan kesadaran mereka akan pentingnya
asesmen ulang risiko jatuh, dan disarankan agar pengetahuan ini diterapkan
secara konsisten dalam praktik keperawatan.

Kata Kunci : Pengetahuan, penilaian skala morse, pandangan, assessment
ulang risiko jatuh, perawat

ABSTRACT

Background: Improving the quality of hospital services is highly dependent on
the role of nurses in preventing patient fall risk. The Morse Scale is widely used
to assess fall risk, but its effectiveness is also determined by nurses'
understanding and their compliance in conducting reassessments. This study
aims to analyze the relationship between knowledge of the Morse Scale and
perceptions of fall risk reassessment in nurses in the inpatient ward.

Method: This study used a quantitative approach with a cross-sectional study
design. The sampling method used a purposive sampling technique with a total
sample of 73 people. Data analysis was carried out using the Chi Square test.
Result: The results showed that 74% of nurses had good knowledge and 79.5%
had a good perception of reassessment. The chi-square test resulted in a p-
value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant relationship between
knowledge and reassessment of fall risk in nurses in the inpatient room of the
Hospital.

Conclusion: The study concluded that nurses' understanding of the Morse
Scale is closely related to their awareness of the importance of fall risk
reassessment, and it is recommended that this knowledge be applied
consistently in nursing practice.

Keyword : knowledge, Morse scale assessment, views, fall risk reassessment,
nurses
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Pendahuluan

Peningkatan mutu layanan kesehatan di
rumah sakit sangat tergantung pada kontribusi
perawat dalam mengenali dan mencegah
kemungkinan jatuh pada pasien. Skala Morse
merupakan salah satu instrumen yang dipakai
untuk mengevaluasi risiko jatuh, dan sering
digunakan di berbagai rumah sakit di Indonesia.
Meski begitu, penilaian risiko jatuh tidak hanya
bergantung pada instrumen tersebut, tetapi
juga pada pemahaman perawat mengenai
penilaian yang tepat serta konsistensi mereka
dalam melakukan evaluasi ulang secara teratur
(Dewi, 2021).

Berdasarkan laporan World Health
Organization (WHO), (2023), setiap tahun
sekitar 646.000 kematian terjadi akibat jatuh,
dengan sekitar 37,3 juta kasus jatuh di kalangan
populasi berisiko tinggi, seperti pasien rumah
sakit. Di Indonesia, prevalensi kejadian jatuh di
rumah sakit pada tahun 2023 tercatat sebesar
9,8%, yang setara dengan sekitar 490.000 kasus
dari total pasien yang dirawat (Kementerian
Kesehatan RI, 2023). Di Jawa Barat, prevalensi
risiko jatuh mencapai 11%, sekitar 150.000
kasus (Sari et al, 2023), sementara di Kabupaten
Sukabumi, angka kejadian jatuh meningkat
menjadi 12%, dengan estimasi 7.200 kasus per
tahun (Widyastuti, 2023). Di RS Asyifa, kejadian
jatuh pada tahun 2023 mencapai 13%, yang
berarti sekitar 1.300 pasien dari 10.000 yang
dirawat mengalami jatuh jatuh (Alfian et al.,
2023).

Perawat di rumah sakit sering
menghadapi beban kerja yang tinggi, yang
dapat memengaruhi kepatuhan mereka
terhadap prosedur asesmen ulang risiko jatuh.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pengetahuan perawat tentang Skala Morse
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
mereka dalam menilai risiko jatuh dan
mengambil langkah pencegahan yang tepat
(Rahman, 2022). Risiko jatuh di rumah sakit
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kondisi kesehatan pasien, penggunaan obat-
obatan, dan lingkungan fisik. Faktor-faktor
seperti kelemahan otot, gangguan
keseimbangan, serta kondisi lingkungan yang
berbahaya dapat meningkatkan kemungkinan
jatuh (Sharma et al. 2021). Dampak dari jatuh
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bisa sangat serius, termasuk cedera fisik berat,
trauma kepala, bahkan kematian, serta dampak
psikologis seperti ketakutan bergerak yang
dapat memengaruhi kualitas hidup pasien
(Alfian et al., 2023).

Studi pendahuluan yang dilakukan di
RSI Asyifa, wawancara dengan perawat
menunjukkan bahwa sebagian besar dari
mereka menyadari pentingnya penilaian risiko
jatuh dan penggunaan Skala Morse. Namun,
hanya dua dari lima perawat yang secara rutin
melaksanakan asesmen ulang risiko jatuh dalam
aktivitas sehari-hari. Salah seorang perawat
menyatakan, “Saya tahu bahwa risiko jatuh itu
penting, tapi seringkali saya merasa terburu-
buru dan tidak sempat melakukan penilaian
ulang tepat waktu.” Pernyataan ini
mengindikasikan  bahwa  meskipun ada
pemahaman tentang pentingnya penilaian,
faktor waktu dan beban kerja yang tinggi bisa
menghalangi kepatuhan dalam melakukan
asesmen ulang. Selain itu, hasil observasi di
ruang rawat inap RSl Asyifa Sukabumi
menunjukkan bahwa prosedur penilaian risiko
jatuh belum sepenuhnya dilaksanakan secara
konsisten. Dari lima pasien yang diamati, hanya
dua pasien yang menerima penilaian ulang
risiko jatuh sesuai dengan pedoman vyang
ditetapkan.

Beberapa  penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa pengetahuan perawat
tentang penilaian risiko jatuh berhubungan erat
dengan tingkat kepatuhan mereka dalam
melakukan asesmen ulang. Rahman, (2022)
studinya menyatakan bahwa perawat yang
memiliki pemahaman yang baik terkait Skala
Morse menunjukkan tingkat kepatuhan yang
lebih tinggi dalam melakukan penilaian ulang.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Halim, (2020), yang menunjukkan bahwa
perawat yang secara teratur mengikuti
pelatihan dan mendapatkan pembaruan
mengenai alat penilaian risiko jatuh cenderung
lebih mampu melakukan prosedur penilaian
ulang dengan tepat. Sementara itu, Dewi,
(2021) menemukan bahwa faktor penghambat
kepatuhan dalam pelaksanaan asesmen ulang
meliputi beban kerja yang tinggi dan kurangnya
pemahaman mendalam terhadap prosedur
asesmen risiko jatuh.
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Tujuan Penelitian ini yaitu menganalisis
hubungan antara pengetahuan tentang
penilaian Skala Morse dengan persepsi
assesment ulang risiko jatuh pada perawat di
Ruang Rawat Inap RS.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak
pada pendekatan integratif yang
menghubungkan antara pengetahuan perawat
tentang Skala Morse sebagai alat objektif
penilaian risiko jatuh dengan persepsi mereka
terhadap pentingnya assessment ulang risiko
jatuh secara berkelanjutan di ruang rawat inap,
yang selama ini belum banyak dikaji secara
mendalam. Penelitian ini mengisi kesenjangan
literatur dengan menyoroti aspek kognitif dan
persepsional perawat yang dapat memengaruhi
efektivitas implementasi pencegahan jatuh di
rumah sakit. Selain memberikan kontribusi
empiris di konteks lokal Indonesia, temuan ini

rumah sakit yang lebih responsif terhadap
kebutuhan reassessment risiko jatuh secara
periodik.

Metode

Desain penelitian ini  mengadopsi
pendekatan kuantitatif deskriptif melalui
metode cross-sectional. Setiap peserta dalam
penelitian ini hanya diamati satu kali, dan
pengukuran dilakukan terhadap kondisi, sifat,
atau variabel peserta pada saat pemeriksaan
(Basri & Abdillah, 2022). Dalam penelitian ini,
metode penghitungan sampel diterapkan
menggunakan teknik purposive sampling, di
mana jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
73 individu. Penelitian ini dilaksanakan selama 3
minggu. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kuesioner pengetahuan
Penilaian Skala Morse dan kuesioner Persepsi

diharapkan menjadi dasar pengembangan Assesment Ulang Risiko Jatuh. Analisis data
intervensi pendidikan klinis dan kebijakan dilakukan dengan menggunakan uji Chi Square.
Hasil
Table 4.1 Distribusi responden berdasarkan umur
Variable Rata-rata Std. Deviasi Minimum Maximum
Umur 31,84 8,378 23 50
Menurut tabel 4.1 di atas, dapat perawatan RS adalah 31,84 tahun, dengan usia

diketahui bahwa usia rata-rata perawat di ruang

terkecil 23 tahun dan usia tertinggi 50 tahun.

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin F %
Laki-Laki 20 27,4
Perempuan 53 72,6
Total 73 100

Menurut tabel 4.2, sebagian besar jenis
kelamin perawat yang bekerja di ruang

perawatan inap RS adalah wanita, dengan
jumlah 53 responden (72,6%).

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan

Pendidikan F %
D3 35 47,9
Ners 38 52,1
S2 0 0,0
Total 73 100

Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa memiliki latar belakang pendidikan Ners,

sebagian besar perawat di ruang perawatan RS
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dengan total 38 responden (52,1%).
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Tabel 4.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan masa kerja

Variable Rata-rata Std. Deviasi Minimum Maximum
Masa Kerja 6,53 5,699 1 27
Menurut tabel 4.4, rata-rata lama kerja terendah 1 tahun dan masa
bertugas perawat di ruang perawatan rumah kerja tertinggi 27 tahun.

sakit adalah 6,53  tahun, dengan masa

Tabel 4.5 Analisis deskriptif pengetahuan penilaian Skala Morse

Pengetahuan Penilaian Skala Morse F %
Baik 54 74
Kurang Baik 19 26
Total 73 100
Berdasarkan tabel 4.5, terlihat bahwa termasuk dalam kategori baik, dengan jumlah
sebagian besar pengetahuan perawat mengenai responden yang mencapai 54 orang (74%).

penilaian Skala Morse di ruang rawat inap RS

Tabel 4.6 Analisis deskriptif persepsi assesment ulang risiko jatuh

Persepsi Assesment Ulang Risiko Jatuh F %
Baik 58 79,5
Kurang Baik 15 26,0
Total 73 100

Berdasarkan tabel 4. 6, dapat dilihat perawat di ruang perawatan rumah sakit adalah

bahwa hampir seluruhnya persepsi mengenai positif, dengan 58 responden (79,5%)
penilaian kembali risiko jatuh di kalangan menunjukkan pandangan yang baik

Tabel 4.7 Hubungan pengetahuan penilaian Skala Morse dengan persepsi assesment ulang
risiko jatuh pada perawat di ruang rawat inap rs

Persepsi Assesment Ulang Risiko Jatuh rotal p-Value
Pengetahuan Penilaian Skala - "
Baik Kurang Baik
Morse
F % F % F % 0,000

Baik 52 71,2 2 2,7 54 74

Kurang Baik 6 8,2 13 17,8 19 26

Total 58 79,5 15 20,5 73 100
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Berdasarkan tabel 4.7 dari pengujian
statistik chi-square, nilai p-Value yang diperoleh
adalah 0,000. Ini menunjukkan bahwa p lebih
kecil dari 0,05, sehingga HO ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
keterkaitan antara pengetahuan penilaian Skala
Morse dan persepsi penilaian ulang risiko jatuh
pada perawat di ruang perawatan inap RS.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
diperoleh temuan bahwa mayoritas
pemahaman perawat mengenai penilaian Skala
Morse di ruang rawat inap RSI Asyifa tergolong
baik, dengan jumlah responden yang mencapai
54 orang (74%). Di sisi lain, sekitar setengah dari
mereka menunjukkan pengetahuan vyang
kurang memadai, yaitu sebanyak 19 responden
(26%). Kondisi pengetahuan yang baik ini
mencerminkan bahwa umumnya perawat di RSI
menyadari pentingnya penilaian risiko jatuh
bagi pasien, sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan.

Penelitian oleh Smith et al, (2020)
menemukan bahwa pengetahuan perawat
tentang penilaian risiko jatuh berhubungan
positif dengan implementasi penilaian yang
tepat, yang pada gilirannya mengurangi angka
kejadian jatuh di rumah sakit. Penelitian serupa
oleh Johnson, (2021) juga menunjukkan bahwa
perawat dengan pengetahuan baik mengenai
alat penilaian seperti Skala Morse cenderung
lebih sering melakukan asesmen ulang risiko
jatuh dan lebih peka terhadap perubahan
kondisi pasien, yang sejalan dengan hasil
penelitian ini.

Ada perbedaan dengan studi yang
dilakukan oleh Williams dan Thompson, (2022)
yang menunjukkan bahwa walaupun
pengetahuan perawat tentang penilaian risiko
jatuh sudah baik, pelaksanaan penilaian yang
benar masih terhambat oleh kekurangan waktu
dan sumber daya di rumah sakit. Penelitian ini
menyebutkan  bahwa  perawat dengan
pengetahuan tinggi seringkali merasa terbebani
dengan tugas lain yang juga tidak kalah penting,
sehingga asesmen ulang risiko jatuh seringkali
terabaikan.

Berdasarkan temuan penelitian,
hampir semua perawat di ruang rawat inap RSI
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memiliki pemahaman vyang baik tentang
penilaian ulang risiko jatuh, dengan 58
responsen  (79,5%) dinyatakan = memiliki
persepsi positif. Sementara itu, sekitar separuh
dari responden menunjukkan pemahaman yang
kurang baik, yaitu sebanyak 15 responden
(26%). Data ini mencerminkan bahwa perawat
di RSI umumnya menyadari betapa pentingnya
melakukan penilaian ulang risiko jatuh secara
rutin untuk mencegah insiden jatuh pada
pasien.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Miller et al. (2021) yang
menyatakan bahwa pemahaman perawat
tentang pentingnya penilaian ulang risiko jatuh
dapat berdampak pada kualitas pelayanan
keperawatan di rumah sakit. Dalam penelitian
mereka, hampir 80% perawat melaporkan
memiliki  persepsi yang baik terhadap
pentingnya penilaian ulang, yang berhubungan
langsung dengan pengurangan kejadian jatuh di
rumah sakit. Penelitian oleh Wang dan Lee,
(2022) juga menemukan bahwa persepsi yang
baik terhadap asesmen risiko jatuh sering kali
berbanding lurus dengan peningkatan frekuensi
dan ketelitian asesmen ulang, yang mengarah
pada pengelolaan risiko jatuh yang lebih efektif.

Penelitian oleh Anderson et al. (2020)
menunjukkan adanya perbedaan dalam
implementasi persepsi yang baik terhadap
asesmen risiko jatuh. Mereka menemukan
bahwa meskipun persepsi perawat mengenai
pentingnya asesmen ulang baik, pelaksanaan
yang kurang optimal seringkali disebabkan oleh
kendala logistik seperti kurangnya waktu atau
pelatihan yang kurang memadai. Hal ini juga
diperkuat dengan temuan dari Chang, (2023)
yang mengidentifikasi bahwa beberapa
perawat meskipun memiliki persepsi yang baik,
mereka mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan teori ke dalam praktik secara
konsisten.

Hasil studi menunjukkan adanya
keterkaitan yang signifikan antara pengetahuan
tentang penilaian Skala Morse dan pandangan
terhadap asesmen ulang risiko jatuh di kalangan
perawat di ruang rawat inap RSI Asyifa. Melalui
analisis statistik chi-square, diperoleh p-value
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga HO (yang menyatakan tidak ada
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hubungan) ditolak. Ini menunjukkan bahwa
pemahaman perawat terkait penilaian Skala
Morse memengaruhi cara mereka menilai
pentingnya asesmen ulang risiko jatuh, serta
frekuensi pelaksanaannya dalam praktik.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
beberapa riset sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pemahaman perawat mengenai alat
penilaian risiko jatuh dapat memengarubhi
pandangan mereka mengenai pentingnya
melakukan asesmen ulang. Penelitian oleh
Zhang et al. (2021) mengungkapkan bahwa
perawat yang memiliki pengetahuan yang lebih
baik mengenai Skala Morse cenderung memiliki
persepsi yang lebih positif dan lebih sering
melakukan asesmen ulang risiko jatuh. Hal ini
juga didukung oleh temuan dari Brown dan
Taylor. (2022), yang dalam penelitian mereka
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
perawat tentang penilaian risiko jatuh secara
langsung berhubungan dengan peningkatan
kesadaran mereka akan pentingnya asesmen
ulang untuk mencegah kejadian jatuh.

Williams et al. (2020) vyang
menunjukkan  bahwa meskipun terdapat
hubungan antara pengetahuan dan persepsi,
faktor lain seperti beban kerja, tekanan waktu,
dan pelatihan yang kurang memadai masih
menjadi hambatan utama dalam implementasi
asesmen ulang yang efektif. Penelitian ini
menemukan bahwa meskipun pengetahuan
dan persepsi perawat baik, faktor eksternal
tersebut dapat mengurangi frekuensi
pelaksanaan asesmen ulang.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi
penting dalam bidang keperawatan, khususnya
dalam meningkatkan keselamatan pasien
melalui pencegahan jatuh di ruang rawat inap.
Ditemukannya hubungan antara pengetahuan
perawat mengenai Skala Morse dengan
persepsi mereka terhadap assessment ulang
risiko jatuh menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan tidak hanya berdampak pada
kemampuan teknis, tetapi juga membentuk
sikap dan kesadaran terhadap pentingnya
monitoring risiko secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, temuan ini mendukung perlunya
program pelatihan berkelanjutan dan supervisi
klinis yang menekankan pemahaman
mendalam terhadap alat penilaian risiko serta
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urgensi reassessment dalam praktik
keperawatan harian, guna memperkuat budaya
keselamatan  pasien dan  pengambilan
keputusan klinis yang lebih akurat dan proaktif.

Kesimpulan

Terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan perawat tentang penilaian
Skala Morse dan persepsi mereka terhadap
assessment ulang risiko jatuh di ruang rawat
inap RSI Asyifa (p = 0,000). Sebagian besar
perawat memiliki pengetahuan dan hampir
seluruh perawat menunjukkan persepsi yang
baik, meskipun masih ada sebagian yang perlu
ditingkatkan. Hasil ini menjawab pertanyaan
penelitian  bahwa tingkat  pengetahuan
berpengaruh terhadap persepsi perawat dalam
melakukan penilaian ulang risiko jatuh. Oleh
karena itu, penting bagi perawat untuk secara
konsisten menerapkan pengetahuan tersebut
dalam praktik, terutama setelah tindakan
pembedahan.
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